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Abstrak
 

Untuk menjadi bangsa yang sejahtera, maju dan mandiri, adalah penting bagi Indonesia untuk meningkatkan

kualitas generasi mudanya; mengingat mereka adalah sumber daya manusia Indonesia yang akan memegang

peranan dalam pembangunan bangsa pada masa yang akan datang. Namun, kenyataan sebagian besar

generasi muda (remaja) kita saat ini. nyaris menempatkan kepercayaan masyarakat akan kemampuan,

kualitas dan peran generasi muda di masa depan pada titik nadir. Sebagian dari mereka melakukan

kenakalankenakalan seperti minum minuman keras, menonton film biru, tawuran, penggunaan obat

terlarang, dan lain-lain (Sutoyo dalam Susiwo, 1995).

Satu hal pokok yang agaknya disepakati adalah bahwa perilaku kenakalan berpangkal dari lemahnya

pengendalian diri (Biran, dalam Sanusi, Badri, Syafruddin, 1996). Oleh karena pengendalian diri merupakan

komponen dari kematangan emosi, maka perlu dilakukan upaya-upaya yang mendukung pembentukan

kematangan emosi secara optimal pada remaja.

Peneliti berasumsi bahwa salah satu wahana yang dapat digunakan untuk meningkatkan kematangan emosi

remaja adalah aktivitas waktu luang. Adapun salah satu aktivitas remaja yang dapat digolongkan ke dalam

aktivitas waktu luang adalah aktivitas/kegiatan ekstrakurikuler sekolah atau sering disingkat dengan ekskul.

Kegiatan ekstrakurikuler sekolah dipilih sebagai wakil dari aktivitas waktu luang remaja disebabkan karena

kegiatan ekstrakurikuler sekolah merupakan bagian dari sekolah sebagai suatu institusi yang memberikan

lebih banyak evaluasi pada remaja dibandingkan rumah atau keluarga (Burns. 1993). Di dalamnya remaja

dituntut untuk secara dinamis menyesuaikan diri dan belajar menghadapi aneka karakter manusia dan situasi

yang pada akhirnya mengarah kepada terbentuknya kematangan diri remaja, khususnya pada aspek emosi.

Oleh karena itu. dalam kesempatan ini akan diteliti hubungan antara partisipasi dalam kegiatan

ekstrakurikuler sekolah dengan kematangan emosi siswa SMU. Selain itu, juga diteliti dimensi manakah dari

kematangan emosi yang secara signifikan berhubungan dengan partisipasi siswa SMU dalam kegiatan

ekstrakurikuler sekolah. Kemudian, kegiatan ekstrakurikuler manakah yang secara signifikan berhubungan

dengan kematangan emosi siswa SMU, serta memberikan sumbangan terbesar bagi kematangan emosi.

Untuk itu selam korelasi Pearson Product Moment. digunakan perhitungan statistik Multiple Regression.

Pelaksanaan penelitian berlangsung selama 3 minggu (25 Mei 2001-14 Juni 2001). Dengan menggunakan

metode accidental sampling, peneliti menyebarkan 100 kuesioner kepada penghubung di 4 sekolah di

Jakarta Selatan, yaitu SMUN 34, SMUN 28, SMUN 38, SMUN 97; masing-masing 25 buah. Hingga tanggal

14 Juni 2001, terkumpul 100 kuesioner.

Hasil penelitian menunjukan adanya hubungan yang signifikan dan positif antara antara partisipasi dalam

kegiatan ekstrakurikuler sekolah dengan kematangan emosi, terutama pada dimensi Mandiri. Mampu

Beradaptasi, dan Mampu Berempati. Ini berarti bahwa makin tinggi level partisipasi siswa SMU dalam

kegiatan ekstrakurikuler sekolah, maka makin tinggi pula tingkat kematangan emosinya.

Kemudian dari 4 kegiatan ekstrakurikuler yang diteliti, diperoleh hasil bahwa kegiatan ekstrakurikuler yang
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secara signifikan dan positif berhubungan dengan kematangan emosi siswa SMU adalah kegiatan

ekstrakurikuler ROHIS. Ini berarti bahwa makin tinggi level partisipasi siswa dalam kegiatan

ekstrakurikuler ROHIS, makin matang pula ia secara emosi. Mengingat satu-satunya variabel bebas yang

layak dimasukan dalam model regresi adalah variabel level partisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler

ROHIS, maka dapat dikatakan bahwa level partisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler ROHIS memberikan

sumbangan terbesar terhadap kematangan emosi.

Sebagai tambahan, hasil pengolahan data kontrol subyek menunjukan bahwa subyek yang berpartisipasi

dalam kegiatan luar sekolah lebih matang secara emosi dibandingkan subyek yang tidak berpartisipasi dalam

kegiatan luar sekolah.

Untuk penelitian lanjutan, sebaiknya tidak menggunakan metode accidental sampling karena metode ini

memungkinkan terjadinya distribusi frekuensi yang scewed sehingga dapat menimbulkan bias dalam

melakukan interpretasi hasil penelitian. Bila memungkinkan, sebaiknya sampel diambil dari seluruh

kegiatan ekstrakurikuler sekolah dengan proporsi yang seimbang sehingga tidak ada kegiatan

ekstrakurikuler yang luput dari perhatian. Agar lebih mendalam, dapat dilakukan penelitian tentang

pengaruh dari masing-masing kegiatan ekstrakurikuler sekolah terhadap kematangan emosi. Selain itu, dapat

juga diteliti kegiatan di luar sekolah dalam hubungannya dengan kematangan emosi remaja.

Bagi pihak-pihak yang berwenang (Departemen Pendidikan Nasional, kepala sekolah, guru, dan para

pendidik) dan para pelaksana kegiatan ekstrakurikuler sekolah, diharapkan untuk lebih menggalakan

kegiatan ekstrakurikuler sekolah dengan merancang program-program menarik.sedemikian rupa sehingga

seluruh siswa tertarik untuk berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler sekolah. Kepada orang tua dan

keluarga, disarankan untuk memberi kebebasan yang seluas-luasnya bagi anak/keluarganya untuk mengikuti

kegiatan-kegiatan yang ada, baik kegiatan ekstrakurikuler sekolah maupun kegiatan luar sekolah, dalam

rangka mencapai kematangan emosi yang optimal.


